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Abstrak  
Tujuan yang akan dicapai yakni menganalisis perbedaan hasil belajar ditinjau dari Pemahaman Konsep dan 
Perhitungan Matematis pada Pembelajaran Fisika Terapan. Kajian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian dilakukan bulan September 2020 dengan subjek kajian taruna Teknika dan Nautika yang 
mengikuti pembelajaran fisika terapan dengan sampel sejumlah 30 responden. Simpulan pada kajian ini yakni 
terdapat perbedaan signifikan hasil belajar fisika terapan terkait pemahaman konsep dan perhitungan 
matematis pada taruna teknika nautika. Pada penyelesaian soal pemahaman konsep mendapat nilai tertinggi 
yakni 86, sedangkan pada penyelesaian soal perhitungan matematis mendapat nilai tertinggi yakni 61. Saat 
penyelesaian soal perhitungan matematis taruna memiliki kesulitan tersendiri lebih dari kesulitan pemahaman 
konsep yakni saat menghitung menggunakan prinsip matematika dasar, masih belum tepat saat melakukan 
perhitungan, selain itu taruna menggunakan rumus yang kurang tepat hingga jawaban akhir yang dihasilkan 
tidak sesuai. Sehingga analisis perbedaan hasil belajar baik secara kuantitatif maupun kualitatif menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan.   
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pemahaman Konsep, Perhitungan Matematis. 
 
Abstract 
The goal to be achieved is to analyze differences in learning outcomes in terms of Concept Understanding and 
Mathematical Calculations in Applied Physics Learning. This study uses quantitative research methods. The 
research was conducted in September 2020 with the subject of the study of Technical and Nautical cadets who 
took part in applied physics learning with a sample of 30 respondents. The conclusion in this study is that 
there are significant differences in the learning outcomes of applied physics related to understanding concepts 
and mathematical calculations in nautical engineering cadets. In solving the problem of understanding the 
concept, the highest score is 86, while in solving the problem of mathematical calculation the highest score is 
61. When solving the problem of mathematical calculation, cadets have their own difficulties more than the 
difficulty of understanding the concept, namely when calculating using basic mathematical principles, it is 
still not right when doing In addition, the cadets use an inaccurate formula so that the final answer is not 
appropriate. So, the analysis of differences in learning outcomes both quantitatively and qualitatively shows a 
significant difference. 
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PENDAHULUAN 
Belajar yakni aktivitas yang dinilai penting, selain itu belajar merupakan salah satu penentu baik 
maupun tidaknya mutu pendidikan. (Amaliyah et al., 2021). Pembelajaran merupakan aktivitas yang 
direncanakan murid melalui arahan, bimbingan maupun bantuan dari Guru dalam mendapatkan adanya 
perubahan. (Betwan, 2019). Belajar dapat membuka jendela pemahaman individu terkait makna beragam hal. 
Melalui belajar, individu bisa mengerti makna diri, lingkungan, serta hakikat pencipta diri beserta 
lingkungannya.(Rahmawati & Ali, n.d.) Proses belajar-mengajar yakni sebuah proses yang memiliki 
serangkaian aktivitas pendidik serta peserta didik berdasar dasar relevansi timbal balik.(Hakim & Rambe, 
2012) 
Setelah KBM diperlukan untuk mengadakan penilaian yang bertujuan bahwa pendidik bisa 
mendapatkan data perkembangan kemampuan yang ada pada diri masing-masing peserta didik secara utuh, 
Penilaian akan lebih berarti jika pendidik melakukan penilaian lebih dari 1 kali, bahkan seringkali supaya bia 
memonitor perkembangan kemampuan peserta didik secara berkelanjutan selain itu dapat menjadi tolak ukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran. (Nurbudiyani, 2013) 
Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dimulai proses serta pengenalan yang sudah dilaksanakan 
berulang kali. Selain itu dapat terekam pada janka panjang, bisa juga tidak hilang sampai batas waktu lama 
sebab hasil belajar ikut andil saat pembentukan pribadi seseorang yang selalu ingin mencapai hasil maksimal 
hingga dapat merubah pola pikir dan menciptakan kinerja yang meningkat.(Sulastri et al., 2015). Prestasi 
belajar yakni hasil yang diperoleh peserta didik saat KBM. Prestasi belajar tersebut dilihat dari segi kognitif, 
afektif, psikomotorik.(Djazari & Sagoro, 2011). 
Penguasaan materi pelajaran serta penggunaan pengetahuan yakni menambahnya ilmu pengetahuan 
individu  yang merupkan hasil tahap belajar bukan dikarenakan penyebab lainnya, dinamakan aspek kognitif. 
Hasil tahap belajar keterampilan yakni terampil melaksanakan beragam aktivitas dinamakan psikomotorik 
serta hasil tahap belajar kemampuan menilai sikap serta perilaku pada beragam segi kehidupan dinamakan 
aspek afektif. Murid disebut telah berhasil dalam belajar apabila sudah tercapai ketiga aspek tersebut.(Azmi et 
al., 2017) 
Hasil belajar merupakan perubahan keterampilan serta kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian, 
pengetahuan, serta apresiasi, disebut kognitif (pemahaman konsep), afektif, serta psikomotor (pemahaman 
proses) melalui perbuatan belajar. Pemahaman Konsep, didefinisikan kemampuan menerima makna suatu 
materi yang dipelajari. Hasil belajar yakni perubahan tingkah laku yang didapat peserta didik setelah 
memperoleh KBM. Segi yang diperoleh berupa perubahan tingkah laku yang tergantung dari hal yang 
dipelajari oleh murid. Apabila murid mempelajari pengetahuan terkait konsep, maka perubahan tingkah laku 
yang didapat yakni berupa penguasaan konsep. (Mahananingtyas, 2017). Hasil belajar ditandai adanya 
perubahan perilaku menyeluruh dalam cakupan ranah kognitif, psikomotor, afektif. Tahap perubahan dimulai 
dari yang paling sederhana hingga yang paling kompleks.(Nurtanto & Sofyan, 2015) 
Nilai hasil belajar merupakan salah satu indikator yang dapat dimanfaatkan dalam pengukuran 
keberhasilan individu dalam belajar. Nilai tersebut mendeskripsikan hasil yang diperoleh individu dari aspek 
kognitif, afektif, psikomotorik.(Maisaroh & Rostrieningsih, 2010) 
Mata pelajaran/perkuliahan fisika yakni salah satu mapel/makul IPA yang di dalam KBMnya peserta 
didik diharapkan bisa berfikir menyeluruh, objektif, kreatif, logis untuk mengenal perubahan serta fenomena 
yang ada dialam semesta dalam keseharian. (Hanifah, 2016) 
Fisika menjadi salah satu bagian ilmu sains yang menuntut peserta didik berfikir kreatif serta terampil 
sebab materi dalam fisika membutuhkan pemahaman dibandingkan pengahafalan. Pada materi fisika peserta 
didik diharuskan dapat mengerti kaitan antara konsep fisis dengan konsep matematis, sebab 2 konsep tersebut 
merupakan satu kesatuan pada ilmu fisika. (Hidayatulloh, 2020) 
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Salah satu tujuan pembelajaran sains khususnya fisika yakni memberi pemahaman. Dengan maksud 
bahwa belajar murid diharuskan bisa mengerti materi yang diberikan. (Kallesta et al., 2018) 
Keterampilan berpikir sangat dibutuhkan saat belajar fisika, selain keterampilan berhitung, 
memanipulasi, observasi, dan keterampilan merespon sebuah problem secara kritis (Mundilarto,2002: 3-5). 
Sifat mata pelajaran fisika salah satunya yakni memiliki syarat, maksudnya tiap konsep baru terkadang ada 
tuntutan prasyarat pemahaman dari konsep sebelumnya. (Kallesta et al., 2018) 
Sudjana dalam (Wulansari & Hakim, 2015), menyampaikan terkait pemahaman dengan definisi 
kemampuan yang ada untuk memperoleh makna maupun menjelaskan suatu konsep, adanya kaitan antara 
suatu konsep terhadap makna didalamnya. Pemahaman yang ada pada individu adalah hasil belajar dari 
sebuah kondisi, situasi, orang lain serta objek lainnya yang bisa diterapkan lebih dari sebuah pemahaman. 
(Nurfajri & Rochmawati, 2021) 
Siswa merasa sulit mempelajari bunyi sebab sulit menghafalkan rumus. Erfan & Ratu (2018) 
menyampaikan bahwa salah satu kesulitan murid saat belajar fisika yakni adanya kesulitan terletak pada 
matematikanya.(Kallesta et al., 2018) 
Kajian Yadaeni (2016) menyampaikan terkait murid mendapat kesulitan untuk memahami prinsip 
hukum Pascal. Hasil wawancara guru diperoleh sebagian besar murid kesulitan mengerti rumus, menentukan 
satuan serta lemahnya pemahaman dasar-dasar matematika. Kajian Dewi dan Yusro (2016) menyampaikan 
kesulitan dalam pembelajaran IPA terletak pada fisika yakni rumus serta perhitungan. Sebagian besar murid 
memiliki alasan yakni fisika memiliki banyak rumus serta sulit dimengerti, hal lain yakni lemahnya 
kemampuan matematis murid. Putri et. al., (2018) menyampaikan murid mempunyai kendala yakni kurangnya 
kemampuan pada dasar matematika hingga murid kesulitan menggunakan operasi perhitungan saat 
penyelesaian soal materi tekanan.(Amaliyah et al., 2021) 
Pada salah satu kategori sekolah yang digunakan sebagai subjek kajian, terdapat kesulitan berhitung 
dengan nilai 41,97%, penguasaan konsep dengan nilai 41,46%, serta kesulitan mendefinisikan lambang serta 
melakukan konversi satuan dengan nilai 40,92%. (Haqiqi & Sa’adah, 2018).  
Kemampuan pemahaman matematis berhubungan terhadap kemampuan murid saat memahami sebuah 
konsep. Murid mampu mencapai tujuan pembelajaran jika mampu memahami konsep secara baik.(Putra et al., 
2018) 
Kesulitan menggunakan konsep yang diperoleh murid saat penyelesaian soal usaha serta energi yakni 
dengan nilai 20,61 %, kesulitan menggunakan prinsip dengan nilai 30,30 %, kesulitan mengungkapkan 
informasi dengan nilai 20,00 %, kesulitan berhitung dengan nilai 29,09 %. Hal ini dikarenakan murid telah 
mengetahui teknik berhitung dengan tepat namun jarang latihan menghitung. (Nurjanah & Sunarto, 2018). 
Kesulitan yang diperoleh murid disebabkan beberapa hal yakni (1) tidak memahami soal hingga 
penerapan didalam rumus pun tidak tepat, (2) kesulitan saat penggunaan rumus yang tepat dengan permintaan 
soal, (3) kesulitan memahami hal yang diketahui serta yang ditanya dalam soal berbentuk cerita, (4) bisa 
mengetahui rumus yang digunakan namun tidak mampu saat penerapan matematisnya khususnya dalam 
perkalian silang serta akar.(Hidayatulloh, 2020) 
Kesulitan belajar peserta didik di MTs Sunan Ampel dalam pembelajaran IPA yakni terletak pada 
lemahnya kemampuan matematis, kurangnya kemampuan saat pengembangan rumus saat dihadapkan pada 
persoalan, peserta didik kebingungan menggunakan rumus yang mana selain itu bingung saat mengkaitkan 
rumus satu dengan rumus lainnya, kelemahan dalam hal perhitungan merupakan permasalahan lainnya yang 
dialami peserta didik.(Dewi & Yusro, 2016) 
Yusuf dalam (Alfasina et al., 2019), kecerdasan logis matematis yakni kecakapan seseorang saat 
berpikir dengan logis, berfikir baik induktif maupun deduktif, kemampuan matematis saat mengolah beragam 
angka, kemampuan penyelesaian soal matematika dengan menjadikan polaserta mengkaitkannya secara logis. 
Sehingga saat belajar fisika dibutuhkan kemampuan numerik. (Nurfajri & Rochmawati, 2021) 
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Hodiyanto (2017: 227) menyampaikan kemampuan komunikasi matematis murid yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran problem solving lebih baik dibandingkan kemampuan komunikasi 
matematis murid yang diberikan materi menggunakan model pembelajaran langsung. (Suardin & Andriani, 
2021) 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis perbedaan hasil belajar 
ditinjau dari Pemahaman Konsep dan Perhitungan Matematis pada Pembelajaran Fisika Terapan.  
METODE PENELITIAN  
Kajian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Tujuan kajian yakni 
menganalisis perbedaan hasil belajar ditinjau dari pemahaman konsep dan perhitungan matematis pada 
pembelajaran fisika terapan serta mendeskripsikannya berbentuk kalimat naratif. Penelitian dilakukan pada 
bulan September 2020 dengan subjek kajian taruna teknika dan nautika yang mengikuti pembelajaran fisika 
terapan dengan sampel sejumlah 30 responden. Observasi dilakukan melalui pengamatan terhadap kegiatan 
belajar fisika terapan serta wawancara yang dilakukan terhadap peserta perkuliahan. Hasil belajar pada ranah 
kognitif diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar (google form) dengan 2 bentuk soal 
pemahaman konsep dan bentuk perhitungan matematis. Analisis kuantitatif menggunakan uji normalitas dan 
uji paired sample t-test dengan sampel yang sama namun 2 variabel yang dianalisis.  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil belajar pada ranah kognitif diperoleh dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar (google 
form) dengan 2 bentuk soal pemahaman konsep dan bentuk perhitungan matematis. Data pre-test dan post-test 
pemahaman konsep fisika terapan dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu menggunakan uji kolmogorov-
smirnov. Hasil penelitian yang diperoleh pada kajian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Data hasil uji normalitas, dari data pre-test dan post-test soal fisika terapan 
NPar Tests 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Data 




Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .436 
Asymp. Sig. (2-tailed) .991 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi 0,991 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual berdistribusi normal.  
2. Data hasil uji paired sample t-test, dari data pre-test dan post test pemahaman konsep dan perhitungan 
matematis fisika terapan 
T-Test 
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Tabel 2 
Tampilan Uji Statistik 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 Pemahaman konsep 48.8667 30 20.18318 3.68493 
Perhitungan matematis 34.5667 30 16.46037 3.00524 
Tabel 3 
Tampilan Uji Korelasi 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pemahaman konsep & 
perhitungan matematis 
30 .770 .000 
Tabel 4 
Tampilan Uji Beda 
Paired Samples Test 








Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 










Dasar pengambilan keputusan, 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data 
pemahaman konsep dan perhitungan matematis 
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada 
data pemahaman konsep dan perhitungan matematis 
Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang nyata antara hasil belajar pemahaman konsep dan perhitungan matematis.  
Berdasarkan tampilan-tampilan tabel tersebut, dapat dideskripsikan beberapa hal antara lain: terdapat 
perbedaan yang nyata (signifikan) antara hasil belajar pemahaman konsep dan perhitungan matematis, dengan 
nilai nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Analisis dekriptif kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan 
tingkat kesulitan menyelesaikan soal fisika terapan dengan pengelompokan soal pemahaman konsep dan 
perhitungan matematis. Pada penyelesaian soal pemahaman konsep taruna mendapat nilai tertinggi yakni 86, 
sedangkan pada penyelesaian soal perhitungan matematis mendapat nilai tertinggi yakni 61. Berdasarkan hasil 
wawancara terhadap taruna, saat penyelesaian soal perhitungan matematis taruna memiliki kesulitan tersendiri 
lebih dari kesulitan pemahaman konsep yakni saat menghitung menggunakan prinsip matematika dasar, masih 
belum tepat saat melakukan perhitungan, selain itu taruna menggunakan rumus yang kurang tepat hingga 
jawaban akhir yang dihasilkan tidak sesuai. Sehingga analisis perbedaan hasil belajar baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.  
Sesuai yang disampaikan peneliti lain Erfan & Ratu (2018) menyampaikan salah satu kesulitan murid 
saat belajar fisika yakni adanya kesulitan terletak pada matematikanya.(Kallesta et al., 2018). Kajian Yadaeni 
(2016) Hasil wawancara guru diperoleh sebagian besar murid kesulitan mengerti rumus, menentukan satuan 
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serta lemahnya pemahaman dasar-dasar matematika. Kajian Dewi dan Yusro (2016) menyampaikan kesulitan 
dalam pembelajaran IPA terletak pada fisika yakni rumus serta perhitungan. Sebagian besar murid memiliki 
alasan yakni fisika memiliki banyak rumus serta sulit dimengerti, hal lain yakni lemahnya kemampuan 
matematis murid. Putri et. al., (2018) menyampaikan murid mempunyai kendala yakni kurangnya kemampuan 
pada dasar matematika hingga murid kesulitan menggunakan operasi perhitungan saat penyelesaian soal 
materi tekanan.(Amaliyah et al., 2021). Pada salah satu kategori sekolah yang digunakan sebagai subjek 
kajian, terdapat kesulitan berhitung dengan nilai 41,97% yang merupakan prosentas tertinggi dibandingkan 
dengan aspek lainnya. (Haqiqi & Sa’adah, 2018).Kemampuan pemahaman matematis berhubungan terhadap 
kemampuan murid saat memahami sebuah konsep. Murid mampu mencapai tujuan pembelajaran jika mampu 
memahami konsep secara baik.(Putra et al., 2018). Murid telah mengetahui teknik berhitung dengan tepat 
namun jarang latihan menghitung. (Nurjanah & Sunarto, 2018). Kesulitan yang diperoleh murid salah satunya 
yakni bisa mengetahui rumus yang digunakan namun tidak mampu saat penerapan matematisnya khususnya 
dalam perkalian silang serta akar.(Hidayatulloh, 2020). Kesulitan belajar peserta didik di MTs Sunan Ampel 
dalam pembelajaran IPA yakni terletak pada lemahnya kemampuan matematis, kurangnya kemampuan saat 
pengembangan rumus saat dihadapkan pada persoalan, peserta didik kebingungan menggunakan rumus yang 
mana selain itu bingung saat mengkaitkan rumus satu dengan rumus lainnya, kelemahan dalam hal 
perhitungan merupakan permasalahan lainnya yang dialami peserta didik.(Dewi & Yusro, 2016). Yusuf dalam 
(Alfasina et al., 2019), saat belajar fisika dibutuhkan kemampuan numerik. (Nurfajri & Rochmawati, 2021). 
Evaluasi dalam penelitian ini dengan adanya perbedaan hasil belajar ditinjau dari pemahaman konsep 
dan perhitungan matematis bahwa perlu ditindaklanjuti dengan menerapkan variasi metode pembelajaran yang 
digunakan. Salah satu metode pembelajaran yang direkomendasikan dalam hal ini yakni metode problem 
solving. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan metode tersebut, terdapat beberapa langkah yang dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan dasar matematis atau perhitungan matematis yang dapat terlihat 
dalam tahap-tahap problem solving.  
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Hodiyanto (2017: 227) menyampaikan kemampuan komunikasi 
matematis murid yang diajarkan menggunakan model pembelajaran problem solving lebih baik dibandingkan 
kemampuan komunikasi matematis murid yang diberikan materi menggunakan model pembelajaran langsung. 
(Suardin & Andriani, 2021) 
KESIMPULAN 
Simpulan pada kajian ini yakni terdapat perbedaan signifikan hasil belajar fisika terapan terkait 
pemahaman konsep dan perhitungan matematis pada taruna teknika nautika. Pada penyelesaian soal 
pemahaman konsep mendapat nilai tertinggi yakni 86, sedangkan pada penyelesaian soal perhitungan 
matematis mendapat nilai tertinggi yakni 61. Saat penyelesaian soal perhitungan matematis taruna memiliki 
kesulitan tersendiri lebih dari kesulitan pemahaman konsep yakni saat menghitung menggunakan prinsip 
matematika dasar, masih belum tepat saat melakukan perhitungan, selain itu taruna menggunakan rumus yang 
kurang tepat hingga jawaban akhir yang dihasilkan tidak sesuai. Sehingga analisis perbedaan hasil belajar baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.   
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